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SUMMARY 

RAHMAT SYAPRULLAH. the Effect of Azolla Compost and Husk Charcoal to 

Soil and Plant Nitrogen Content, the Growth and Yield of Paddy (Oryza Sativa 

L.) in non Tidal Swamp Soil. (Supervised by ABDUL MADJID ROHIM and 

AGUS HERMAWAN). 

This research was aims to know the influence azolla compost, husk 

charcoal, and combination of azolla compost and husk charcoal to soil and plant 

nitrogen content, the growth and yield of paddy (Oryza sativa L.) in non tidal 

swamp soil. This research was conducted at Green House Departement of Soil 

Science, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya from December 2016 

until March 2017. Analysis of N-total soil and plants was conducted in Chemistry 

Laboratory, Biology, and Soil Fertility, Department of Soil and Plant Physiology 

Laboratory of Agriculture Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research used is Complete Random Design Factorial consisting of 

two factors: Factor I is dosage azolla compost (A): dosage level a0: 0 ton ha
-1

 (0 g 

10 kg of soil
-1

), a1: 5 ton ha
-1

 (25 g 10 kg of soil
-1

), a2: 10 ton ha
-1

 (50 g 10 kg of 

soil
-1

), and a3: 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg of soil
-1

). Factor II is dosage of husk 

charcoal (S): dosage level s0: 0 ton ha
-1

 (0 g 10 kg
 
soil

-1
), s1: 5 ton ha

-1
 (25 g 10 kg 

of soil
-1

), s2: 10 ton ha
-1

 (50 g 10 kg of soil
-1

), and s3: 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg of 

soil
-1

). The results showed that the dosage of azolla compost 15 ton ha
-1

 had no 

significant effect on N-total of soil. However, it gives a marked effect on paddy 

height, dry weight of harvested grain, and dry weight of rice plants in non tidal 

swamp soil. Giving dose of husk charcoal 15 ton ha
-1

 has no significant effect on 

N-total of soil. However, it has a marked effect on paddy height and dry grain 

weight of paddy in non tidal swamp soil. Combination of dosage azolla compost 

15 ton ha
-1

 and husk charcoal 15 ton ha
-1

 tends to increase the weight of dry grain 

of rice crop in non tidal swamp soil. 

 

Key words : Non tidal swamp soil, Azolla compost, Husk charcoal, Nitrogen, 

           Paddy 

 

 
 
 
 
 
 

 



 

 

RINGKASAN 

RAHMAT SYAPRULLAH. Pengaruh Pemberian Kompos Azolla dan Arang 

Sekam terhadap Kadar Nitrogen Tanah, Tanaman, Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh ABDUL 

MADJID ROHIM dan AGUS HERMAWAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

azolla, arang sekam, serta kombinasi kompos azolla dan arang sekam terhadap 

kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa 

L.) di tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Desember 2016 sampai 

dengan Maret 2017. Analisis kadar N-total tanah dan tanaman dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah dan 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari dua faktor 

yaitu: Faktor I adalah dosis kompos azolla (A): taraf dosis a0: 0 ton ha
-1

 (0 g 10 kg 

tanah
-1

), a1: 5 ton ha
-1

 (25 g 10 kg tanah
-1

), a2: 10 ton ha
-1

 (50 g 10 kg tanah
-1

), dan 

a3:15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg tanah
-1

). Faktor II adalah dosis arang sekam (S): taraf 

dosis s0: 0 ton ha
-1

 (0 g 10 kg
-1

 tanah), s1: 5 ton ha
-1

 (25 g 10 kg tanah
-1

), s2: 10 ton 

ha
-1

 (50 g 10 kg tanah
-1

), dan s3: 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg tanah
-1

). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian dosis kompos azolla 15 ton ha
-1

 berpengaruh 

tidak nyata terhadap kadar N-total tanah. Akan tetapi, memberikan berpengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman, bobot kering tanaman padi dan bobot gabah 

kering panen tanaman padi di tanah rawa lebak. Pemberian dosis arang sekam 15 

ton ha
-1

 berpengaruh tidak nyata terhadap kadar N-total tanah. Akan tetapi, 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan bobot gabah 

kering panen tanaman padi di tanah rawa lebak. Pemberian kombinasi dosis 

kompos azolla 15 ton ha
-1

 dan arang sekam 15 ton ha
-1

 cenderung meningkatkan 

bobot gabah kering panen tanaman padi di tanah rawa lebak.  

 

Kata kunci : Tanah rawa lebak, Kompos azolla, Arang sekam, Nitrogen, Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan lebak merupakan salah satu sumberdaya lahan yang potensial untuk 

dikembangkan menjadi kawasan pertanian di Indonesia pada tanaman pangan 

khususnya padi. Indonesia memiliki 33,4 juta ha lahan rawa, terdiri dari 20 juta ha
 

rawa pasang surut dan 13,4 juta ha
 
rawa lebak. Lahan ini terdistribusi di pulau 

Sumatera seluas 9,39 juta ha, Kalimantan seluas 11,70 juta ha, Sulawesi seluas 

1,79 juta ha,
 
dan Papua seluas 10,52 juta ha

 
(Nazemi et al., 2008). Menurut Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan, (2009), lahan rawa lebak yang 

sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas 368.681 

ha yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan 

168.670 ha lebak dalam. 

Permasalahan utama dalam mengusahakan lahan rawa adalah sulitnya 

mengelola dan mempertahankan produktivitas lahan. Persoalan ini menurut Marsi, 

(2002) dalam Sodikin et al., (2012), disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah 

yang rendah dan marginal yang dicirikan oleh rendahnya pH tanah, kekurangan 

unsur hara makro N, dan K, serta unsur hara mikro Cu dan Zn. Pencucian dan 

penguapan yang tinggi dapat menyebabkan tanaman budidaya mengalami kahat N 

pada tanah rawa (Rauf et al., 2005). Selain itu, menurut Alihamsyah dan Ar-Riza 

(2006), tingkat kesuburan tanah di lahan rawa lebak dapat dikatakan kurang 

sampai sedang, sehingga untuk meningkatkan produktivitasnya perlu dilakukan 

pemupukan. Pemupukan yang dapat digunakan adalah pupuk organik maupun 

pupuk anorganik. 

Azolla merupakan jenis tanaman pakuan air yang hidup di lingkungan 

perairan dan bersimbiosis dengan Cyanobacteria pemfiksasi nitrogen serta 

mempunyai sebaran yang cukup luas. Kompos azolla merupakan pupuk organik 

yang dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik serta membantu dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga bermanfaat bagi 

pertumbuhan tanaman (Mutia, 2012). Kompos azolla memiliki kandungan unsur 

hara Nitrogen sebesar 2,55-3,95 %, Fosfor 0,35-0,85 %, dan Kalium 1,80-3,90 % 
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(Sambodo et al., 2014). Hasil penelitian Ismoyo et al., (2013), menunjukkan 

bahwa pemberian kompos azolla dengan dosis 5 ton ha
-1

 dapat meningkatkan 

kandungan N-total tanah pada Alfisol. Selain itu hasil penelitian Soferda et al., 

(2015), menunjukkan bahwa pemberian kompos azolla dengan dosis 20 ton ha
-1

 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max 

(L.) Merr). 

Arang sekam merupakan salah satu limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai campuran media tanam organik dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pembenah tanah. Arang sekam merupakan hasil pengolahan lanjutan dari 

sekam padi. Arang sekam padi mengandung unsur hara Nitrogen sebesar 0,49 %, 

Fosfor 0,07 %, dan Kalium 0,08 % (Nurbaity et al., 2011). Hasil penelitian 

Saputra et al., (2016), menunjukkan bahwa terdapat peningkatan unsur hara 

nitrogen di dalam tanah dan diserap dengan baik oleh tanaman padi, akibat 

pemberian arang sekam padi (biochar) di lahan rawa lebak. Selain itu penelitian 

(Mahdianoor, 2011), menunjukkan bahwa pemberian arang sekam sebanyak 20 

ton ha
-1

 merupakan dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

(Capsicum annum L.) di lahan rawa lebak. 

Pengaplikasian kompos azolla dan arang sekam dalam meningkatkan 

produktivitas lahan pada tanah rawa lebak masih terbatas. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian kompos azolla dan arang 

sekam terhadap kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. Sehingga akan berdampak baik 

terhadap kesuburan tanah dan tanaman. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos azolla terhadap kadar nitrogen 

tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil  tanaman padi (Oryza sativa L.) di 

tanah rawa lebak. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian arang sekam terhadap kadar nitrogen tanah, 

tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa 

lebak. 

2 
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3. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi kompos azolla dan arang sekam 

terhadap kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

(Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pemberian kompos azolla sebanyak 15 ton ha
-1

 berpengaruh 

meningkatkan kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. 

2. Diduga pemberian arang sekam sebanyak 15 ton ha
-1

 berpengaruh 

meningkatkan kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. 

3. Diduga pemberian kombinasi kompos azolla sebanyak 15 ton ha
-1

 dan arang 

sekam sebanyak 15 ton ha
-1

 berpengaruh meningkatkan kadar nitrogen tanah, 

tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah 

rawa lebak. 

 

1.4. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan pemberian kompos azolla dapat meningkatkan kadar nitrogen 

tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di 

tanah rawa lebak.  

2. Diharapkan pemberian arang sekam dapat meningkatkan kadar nitrogen 

tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di 

tanah rawa lebak. 

3. Diharapkan pemberian kombinasi kompos azolla dan arang sekam dapat 

meningkatkan kadar nitrogen tanah, tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak.  
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